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Abstract

Aloe vera plant comes from the Canary Islands in west Africa. Aloe vera is a tropical plant that is
used as a medicinal plant and industrial raw material. Aloe vera is currently widely used as a raw
material for facial and body cosmetics. The economically valuable part is the leaves which contain
the gel. Increasing the quality and quantity of leaves required care such as fertilization. Fertilization
can use organic or inorganic fertilizers. This study used N fertilizer and goat manure for fertilizing
aloe vera. This study used a factorial Randomized Block Design (RAK), which was arranged with 2
factors, namely factor | in the form of a dose of fertilizer N: NO (without fertilizer); N1 (25 kg/ha);
N2 (50 kg/ha); N3 (100 kg/ha). Factor |1 is the dose of goat manure: KO (without Fertilizer); K1 (20
tons/ha); K2 (30 tons/ha); K3 (60 tons/ha). Parameters observed included lots of leaves (pieces),
leaf length (cm), leaf width (cm), stem diameter (mm), leaf thickness (mm), and leaf fresh weight (g).
Data analysis using ANOVA followed by the Smallest Significant Difference Advanced Test (BNT) at
the 5% level. Based on the analysis of variance, it showed that there was no interaction between
treatments. Treatment of N fertilizer up to a dose of 100 kg/ha and treatment of goat manure up to
60 tons/ha did not show a significant effect on the yield of aloe vera leaf midrib
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1. PENDAHULUAN

Tanaman lidah buaya berasal dari kepulauan
Canary di sebelah Barat Afrika. Lidah buaya
adalah tanaman yang terkenal pada jaman
Romawi sebagai tanaman untuk merawat
kecantikan Ratu Mesir disebabkan tanaman
lidah buaya mengandung vitamin, mineral
yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
Lidah buaya kemudian menyebar ke negara-
negara lain, seperti Arab, India, Eropa, Asia
Timur, dan Asia Tenggara termasuk Indonesia
(Zahara et al., 2015). Tanaman lidah buaya
mempunyai manfaat dan khasiat yaitu anti

jamur, anti  bakteri, regenerasi  sel,
meningkatkan  sistem  kekebalan  tubuh,
menghilangkan  kelelahan ~ dan  stress,
membantu menstabilkan kolesterol darah,

menguatkan sel-jaringan, serta meningkatkan
metabolisme (Furnawanthi, 2002).

Lidah buaya saat ini banyak digunakan
sebagai bahan baku kosmetik, makanan,
minuman dan obat-obatan. Lidah buaya
dimanfaatkan dalam kecantikan menjadi salah
satu bahan untuk pembuatan lipstik, lotion
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tubuh, pelembab wajah, masker wajah, sampo,
sabun, dan hand sanitizer.  Produk
mengandung lidah buaya digemari masyarakat
ditandai dengan berbagai macam merek
dagang kosmetik di pasaran. Beberapa merek
dagang mengeluarkan seri kecantikan khusus
berbahan lidah buaya. Bagian tanaman lidah
buaya dimanfaatkan untuk berbagai produk
adalah pelepah daunnya. Pelepah daun lidah
buaya berwarna hijau, tebal berdaging, dan
panjang. Pelepah lidah buaya apabila dibelah
memiliki daging bening, dingin, dan berlendir.

Peningkatan hasil pelepah lidah buaya
dapat dilakukan dengan pemupukan, sesuai
dengan pernyataan Puteri et al. (2017) bahwa
ketersediaan hara yang optimal mendukung
pertumbuhan tanaman menjadi optimal yang
mempengaruhi  hasil  produksi  tanaman
mencapai optimal. Pemupukan menggunakan
pupuk organik kotoran kambing dan pupuk
anorganik nitrogen. Menurut Sari et al. (2016)
Nitrogen dan Magnesium merupakan unsur
hara berperan dalam pembentukan klorofil.
Tingginya serapan N dan Mg menyebabkan
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klorofil meningkat, sehingga laju fotosintesis
dan fotosintat dihasilkan serta ditranslokasikan
ke pertumbuhan jumlah pelepah, panjang
pelepah, lebar dan tebal pelepah. Menurut Tan
(1993) pupuk kandang kambing memiliki
keunggulan dibandingkan pupuk kandang sapi
dan kuda, yaitu unsur makro Nitrogen (N),
Fosfor (P), serta Kalium (K) lebih tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Dusun
Tubo, Desa Purwosekar, Kecamatan Tajinan,
Kabupaten Malang. Tempat penelitian berada
di ketinggian 471 m dpl dengan suhu 25-30°C.
Penelitian dilakukan mulai Bulan Juni sampai
dengan Bulan Agustus Tahun 2021.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini, meliputi cangkul, sekop kecil, gembor,
timbangan, kaleng, jangka sorong, alat tulis,
dan kamera. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi bibit tanaman lidah
buaya, polybag, media, pupuk N, dan pupuk
kandang kambing.

Penelitan  menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor |
adalah dosis pupuk N dengan empat taraf,
yaitu NO: dosis 0 kg N/ha, N1: dosis 25 kg
N/ha, N2: dosis 50 kg N/ha, dan N3: dosis 100
kg N/ha. Faktor Il adalah dosis pupuk kandang
kambing dengan empat taraf, yaitu KO: dosis 0
ton/ha, K1: dosis 20 ton/ha, K2: dosis 30
ton/ha, dan K3: dosis 60 ton/ha. Kombinasi
dari empat taraf dosis pupuk N dan empat taraf
dosis pupuk kandang kambing diperoleh 16
perlakuan penelitian. Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 48 satuan uni percobaan. Masing-
masing unit percobaan menggunakan 3 sampel
tanaman. Total tanaman yang diamati adalah
144 tanaman.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan
persiapan tempat penelitian yang dilakukan
dengan cara pemangkasan pohon sekitar
tempat penelitian agar sinar matahari yang
diperoleh tanaman lidah buaya optimal sesuai
syarat tumbuhnya yang menghendaki sinar
matahari penuh. Media tanam berupa tanah
yang dikering udarakan selama dua hari dan

dimasukkan ke dalam polibag ukuran 17,5 cm
x 35 cm sebanyak 5 kg. Penanaman dilakukan
dengan cara membuat lubang tanam pada
media, menempatkan bibit sampai batas leher
akar dan memadatkan media di sekitar
perakaran. Tanaman yang telah selesai
ditanam kemudian ditata sesuai dengan denah
percobaan. Pemeliharaan yang dilakukan
untuk tanaman lidah buaya adalah penyiraman
sehari sekali, apabila hari hujan penyiraman
tidak  dilakukan.  Pengendalian  gulma
dilakukan secara manual menggunakan tangan
dengan cara dicabut. Aplikasi percobaan
dilakukan pada tanaman berumur satu minggu
setelah penanaman. Pemupukan dilakukan
sebagai pupuk dasar. Pupuk yang digunakan
adalah pupuk urea dan pupuk kandang
kambing. Pengamatan pertama dilakukan saat
tanaman berumur 10 hari setelah tanam dan
pengamatan berikutnya dilakukan dengan
interval 10 hari sekali. Parameter pengamatan
pertumbuhan meliputi jumlah daun, panjang
daun, lebar daun, dan diameter batang. Pada
akhir  penelitian  dilakukan  pengamatan
terhadap tebal daun per tanaman dan bobot
segar daun per tanaman.

Data yang diperoleh dilakukan analisis
ragam untuk mengetahui pengaruh setiap
perlakuan terhadap semua variabel yang
diamati. Apabila F Hitung lebih besar dari F
Tabel pada taraf 5% artinya berpengaruh
nyata, selanjutnya dilakukan uji lanjut Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan terhadap jumlah daun tanaman Aloe
vera. Perlakuan pupuk N pada parameter
jumlah daun ditunjukkan oleh dosis 100 kg/ha
(N3) vyaitu 13,11 helai dan hasil terendah
ditunjukkan oleh dosis 0 kg/ha (NO) vyaitu
12,50 helai. Hasil tertinggi perlakuan pupuk
kandang kambing pada parameter jumlah daun
ditunjukkan oleh dosis 30 ton/ha (K2) yaitu
12,97 helai dan hasil terendah ditunjukkan
oleh dosis 20 ton/ha (K1) yaitu 12,64 helai.
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Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman
Lidah Buaya

Jumlah daun umur ke- (hst)

T S A
Dosis Pupuk N (Kg/Ha)
0 B9 9% 9% 105l 131 L0 120
% 0% 957 1050 103 15 14 126
5 008 95t 100 1075 1B L2 14

100 931 9% 1050 1117 115%6 123 13l

BNT (5%) tn tn tn tn tn tn tn

Dosis Pupuk Kambing (Ton/Ha)

0 939 983 1036 1094 1161 1225 1283
20 894 953 997 1081 1114 1206 1264
30 919 98 1039 1106 1164 1247 1297
60 911 953 1019 1075 15 122 1283

BNT (5%) tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Informasi dalam Tabel 2 menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata
antar perlakuan terhadap panjang daun
tanaman Aloe vera. Perlakuan pupuk N pada
parameter panjang daun ditunjukkan oleh
dosis 50 kg/ha (N2) yaitu 19,77 cm dan hasil
terendah ditunjukkan oleh dosis 0 kg/ha (NO)
yaitu 18,82 cm. Hasil tertinggi perlakuan
pupuk kandang kambing pada parameter
panjang daun ditunjukkan oleh dosis 30 ton/ha
(K2) dan 60 ton/ha (K3) yaitu 19,51 cm serta
hasil terendah ditunjukkan oleh dosis 20
ton/ha (K1) yaitu 19,06.

Tabel 2. Rata-rata Panjang Daun (cm) Tanaman
Lidah Buaya

Panjang daun umur ke- (hst)

Pkl T 0 R @ W
Dosis Pupuk N (Kg/Ha)
0 U@ 7% 1813 186l 1Bt B 188

25 732 1789 1823 1903 1907 1914 1925
50 1782 1811 1882 1935 1954 1950 19,77
100 1742 1787 1818 1893 1925 1944 1950

BNT (5%) tn t tn tn t t t

Dosis Pupuk Kambing (Ton/Ha)

0 1775 1822 1847 1908 1910 1918 1926
20 1719 1745 1809 1857 1875 1887 19,06
30 1739 1781 1842 1911 1940 1976 1951
60 1732 1798 1838 1916 1924 1938 1951

BNT (5%) tn th tn tn th t tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Informasi Tabel 3 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan terhadap lebar daun tanaman Aloe
vera. Perlakuan pupuk N pada parameter lebar
daun ditunjukkan oleh dosis 50 kg/ha (N2) dan
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100 kg/ha (N3) yaitu 2,70 cm serta hasil
terendah ditunjukkan oleh dosis 0 kg/ha (NO)
yaitu 2,61 cm. Hasil tertinggi perlakuan pupuk
kandang kambing pada parameter lebar daun
ditunjukkan oleh dosis 60 ton/ha (K3) yaitu
2,69 cm dan hasil terendah ditunjukkan oleh
dosis 20 ton/ha (K1) yaitu 2,64 cm.

Tabel 3. Rata-rata Lebar Daun (cm) Tanaman

Lidah Buaya
Perlakun Lebar Daun umur ke- (hst)
10 20 30 40 50 60 70
Dosis Pupuk N (Kg/Ha)
0 217 218 224 236 247 256 261
25 215230 226 242 251 259 265
50 225 223 233 247 255 284 210

100 220 226 230 243 25 263 270

BNT (5%) tn tn tn tn tn tn tn

Dosis Pupuk Kambing (Ton/Ha)

0 22 228 228 243 252 260 266
20 223 22 28 239 250 258 264
30 211221 228 242 251 262 267
60 11 221 228 244 254 263 269

BNT (5%) tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan terhadap
diameter batang tanaman Aloe vera. Perlakuan
pupuk N pada parameter diameter batang
ditunjukkan oleh dosis 100 kg/ha (N3) yaitu 18,76
mm dan hasil terendah ditunjukkan oleh dosis 0
kg/ha (NO) vyaitu 18,08 mm. Hasil tertinggi
perlakuan pupuk kandang kambing pada parameter
diameter batang ditunjukkan oleh dosis 60 ton/ha
(K3) vyaitu 19,32 mm dan hasil terendah
ditunjukkan oleh dosis 0 ton/ha (KO0) yaitu 17,88
mm.

Tabel 4. Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman

Lidah Buaya
Diameter Batang umur ke- (hst)
Pkl 0T 0 0 s @ 10
Dosis Pupuk N (Kg/Ha)
0 1584 1603 1657 1705 1743 1778 1808

25 1604 1638 17,00 1729 1777 1807 1848
50 1699 1750 1750 1789 1796 1818 1832
100 1719 1778 1825 1814 1829 1848 1876

BNT (5%) tn tn tn tn tn tn t

Dosis Pupuk Kambing (Ton/Ha)

0 1621 1660 1685 1744 1750 1765 1788
20 1636 1665 1700 1730 1759 1783 1816
30 1626 1671 1714 1722 1766 1796 1828
60 1725 1773 1843 1842 1869 1906 1932

BNT (5%) t tn t tn tn tn t

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan
terhadap tebal daun tanaman Aloe vera.
Perlakuan pupuk N pada parameter tebal daun
ditunjukkan oleh dosis 50 kg/ha (N2) yaitu
8,08 mm dan hasil terendah ditunjukkan oleh
dosis 0 kg/ha (NO) yaitu 7,55 mm. Hasil
tertinggi perlakuan pupuk kandang kambing
pada parameter tebal daun ditunjukkan oleh
dosis 60 ton/ha (K3) yaitu 7,83 mm dan hasil
terendah ditunjukkan dosis 0 ton/ha (KO0) yaitu
7,69 mm.

Tabel 5. Rata-rata Tebal Daun (mm) Tanaman

Lidah Buaya
Perlakuan Tebal Daun umur ke 70 hst
Dosis Pupuk N (Kg/Ha)
0 7,55
25 7,58
50 8,08
100 7,80
BNT (5 %) tn
Dosis Pupuk Kambing (Ton/Ha)
0 7,69
20 7,78
30 7,69
60 7,83
BNT (5%) tn
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan
terhadap bobot segar daun per tanaman Aloe
vera. Perlakuan pupuk N pada parameter bobot
segar daun per tanama ditunjukkan oleh dosis
50 kg/ha (N2) vyaitu 381,89 g dan hasil
terendah ditunjukkan oleh dosis 0 kg/ha (NO)
yaitu 320,86 g. Hasil tertinggi perlakuan
pupuk kandang kambing pada parameter bobot
segar daun per tanaman ditunjukkan oleh dosis
30 ton/ha (K2) yaitu 355,83 g dan hasil
terendah ditunjukkan oleh dosis 20 ton/ha
(K1) yaitu 329,72 g.

Tabel 6. Rata-rata Bobot Segar Daun per Tanaman
(9) Tanaman Lidah Buah

Perlakuan Bobot Segar Daun per Tanaman umur ke 70 hst
Dosis Pupuk N (Kg/Ha)

0 32086

%5 33044

50 381,89

100 30422
BNT (5%) fn

Dosis Pupuk Kambing (Ton/Ha)

0 30294

2 3077

3 355,83

60 34892
BNT (5%) fn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi nyata antara perlakuan
dosis pupuk N dan dosis pupuk kandang
kambing  terhadap  semua  parameter
pengamatan. Menurut Zahara et al, (2015)
apabila salah satu faktor lebih  kuat
pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain
tersebut akan tertutupi, dan masing masing
faktor ~mempunyai  sifat yang jauh
pengaruhnya dan sifat kerjanya. Hal tersebut
sesuai dengan hasil pengamatan dimana
perlakuan pupuk N lebih unggul di parameter
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, tebal
daun, dan bobot segar per tanaman. Perlakuan
pupuk kandang kambing hanya unggul di
parameter diameter batang. Tidak adanya
interaksi antara pupuk N dan pupuk kandang
kambing juga disebabkan oleh syarat tumbuh
lidah buaya yang tidak sesuai. Lidah buaya
membutuhkan sinar  matahari penuh,
sementara saat penelitian dilakukan sering
turun hujan meskipun musim kemarau. Hal
tersebut sesuai pendapat Sumarno (1984)
menyatakan tanaman akan tumbuh dengan
baik  apabila  faktor  tumbuh  yang
diperlukannya berada dalam keadaan optimal,
sebaliknya bila keadaan tersebut tidak tersedia
dalam keadaan optimal maka pertumbuhan
tanaman dan hasil akan terhambat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pertumbuhan tanaman lidah
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buaya dengan penambahan pupuk N,
dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi penambahan pupuk N.

Peningkatan tersebut terjadi pada semua
parameter pengamatan mulai dari jumlah daun,
panjang daun, lebar daun, diameter batang
hingga berat basah tanaman. Hasil tersebut
sesuai dengan pendapat Yoseva (2018) bahwa
peranan utama nitrogen bagi tanaman lidah
buaya adalah untuk merangsang pertumbuhan
tanaman khususnya batang, cabang dan daun.
Nitrogen dibutuhkan untuk  membentuk
senyawa penting seperti Klorofil, asam nukleat
dan enzim, karena itu N dibutuhkan dalam
jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan
tanaman, khususnya pada pertumbuhan
vegetatif. Sebaliknya, jika  tanaman
kekurangan unsur N maka akan terjadi gejala
seperti  warna daun pucat kekuningan,
pertumbuhan tanaman lambat dan kerdil,
dalam keadaan kekurangan yang parah daun
menjadi kering dimulai dari bagian bawah
tanaman terus ke bagian atas tanaman
(Yusdian et al, 2016). Penambahan pupuk N
dalam media tanam tanaman lidah buaya
terbukti mampu meningkatkan berat basah
tanaman. Hal tersebut ditandai dengan bobot
tanaman yang lebih berat, penampakan
tanaman yang lebih besar dan juga segar.

Pupuk kandang selain mengandung
unsur hara juga mengandung enzim, sitokinin
dan giberelin (zat pengatur tumbuh) yang
dapat merangsang pertumbuhan tanaman
(Marsono, 2002). Pendapat tersebut sesuai
dengan hasil penelitian dimana tanaman lidah
buaya dengan penambahan pupuk kandang
kambing pertumbuhannya menjadi lebih cepat
yang ditandai dengan penampakan daun
tanaman lebih hijau dan diameter batang yang
besar. Tanaman dengan diameter batang yang
besar cenderung lebih kokoh, sehingga tidak
mudah rebah. Unsur hara yang terkandung
dalam pupuk kandang kambing meliputi unsur
hara makro dan mikro yang membuat tanaman
lidah buaya memiliki bobot segar lebih berat
dibandingkan tanaman yang tanpa
penambahan pupuk kandang kambing serta
membuat daun tanaman lidah buaya menjadi
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lebih tebal. Menurut Guritno dan Sitompul
(1995) bobot segar tanaman  dapat
menunjukkan aktivitas metabolisme tanaman
dan nilai bobot segar tanaman dipengaruhi
oleh kandungan air jaringan, unsur hara, dan
hasil metabolit.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan, yaitu: 1) Tidak terjadi interaksi
antara perlakuan pupuk N dan pupuk kandang
kambing dalam meningkatkan hasil pelepah
daun lidah buaya, 2) Perlakuan pupuk N
hingga dosis 100 kg/ha pada tanaman lidah
buaya belum menunjukkan pengaruh nyata
terhadap hasil pelepah daun lidah buaya., 3)
Perlakuan pupuk kandang kambing hingga
dosis 60 ton/ha belum menunjukkan pengaruh
nyata pada hasil pelepah daun tanaman lidah
buaya, dan 4) Diperlakukan penelitian lanjutan
dengan menguji dosis pupuk N di atas 100
kg/ha dan pupuk kandang kambing di atas 60
ton/ha, hingga dapat memenuhi potensi hasil
yang optimal
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